PERUBAHAN SIFAT TANAH DI BAWAH TEGAKAN Acacia mangium Wild PADA AREAL HTI  PT. FINANTARA INTIGA KABUPATEN SINTANG (Properties of Soil Changes Under  Acacia mangium Wild in HTI Area PT. Finantara Intiga Kabupaten Sintang) by Latifah, Siti
21
PERUBAHAN SIFAT TANAH DI BAWAH TEGAKAN Acacia mangium Wild
PADA AREAL HTI PT. FINANTARA INTIGA KABUPATEN SINTANG
(Properties of Soil Changes Under Acacia mangium Wild in HTI Area PT.
Finantara Intiga Kabupaten Sintang)
Siti Latifah
Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura Pontianak
e-mail : bu_silat@yahoo.com
ABSTRACT
Estabilishment of plantation forest (HTI) is one of the land rehabilitation program in
Indonesia. The goal of HTI program is to reclaim land for this purpuse. This research
aims to characterize physical and chemical change in soil after the reclamation with
Acacia mangium Wild. This research employed the survey method, and soil sampling
was done purposively. Data were analyzed using a complete random design (RAL).
Result show that there were changes in soil physical and chemical properties in area
planted with Acacia mangium Wild. C-organic, N-total, K, pH, and porosity of soil
increased after the HTI program. Also, soil texture getting improved. P decreased
during early planting was decreased, possibly because it used in large amounts for
plant growth. After the 6th year after planting the P content started to increase. This
is possibly because Acacia mangium Wild partly died-off and dead plant part
decomposed and released P to the soil.
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PENDAHULUAN
Meluasnya lahan kritis, me-
ningkatnya kebutuhan terhadap kayu
serta demi kesinambungan produksi
kayu memperkuat tekat pemerintah
untuk meningkatkan pembangunan
Hutan Tanaman Industri (HTI).
Program HTI merupakan pengusahaan
hutan tanaman yang memadukan
prinsip pemanfaatan dan prinsip
ekonomi yang berasaskan kelestarian
lingkungan dengan memanfaatkan
lahan-lahan kritis (padang alang-alang,
tanah kosong dan semak belukar) yang
miskin hara. Areal yang digunakan
sebagai HTI berangsur-angsur akan
membentuk tanah yang lebih banyak
mengandung serasah dan humus.
Dengan demikian akan terbentuk
tempat tumbuh yang baik dengan
kandungan hara yang tinggi.
Salah satu jenis tanaman yang
ditanam pada program HTI adalah
Acacia mangium Wild. Tanaman ini
tidak menghendaki persyaratan tumbuh
yang tinggi. Selain itu, Acacia
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mangium Wild mudah beradaptasi pada
lahan-lahan yang tidak begitu subur,
pada alang-alang, areal bekas tebang,
bekas perladangan dan pada beberapa
daerah batu. Acacia mangium Wild
termasuk jenis tumbuhan intoleran,
tumbuh cepat dan paling baik tumbuh
pada tempat dengan penyinaran penuh
(Mikkila, 1995). Satu satunya faktor
pembatas Acacia mangium Wild untuk
tumbuh adalah ketinggian tempat.
Acacia mangium Wild Acacia
mangium Wild tidak dapat tumbuh
pada tempat yang ketinggiannya lebih
dari 300 m dpal (Khairudin, 1994).
Acacia mangium Wild termasuk
pohon perdu tegak yang dalam
pertumbuhan tajuknya relatif cepat
menutup permukaan tanah, selalu
hijau dan tebal (Anonim, 1989).
Seperti kebanyakan pohon pionir
lainnya, jenis ini tumbuh sangat baik
pada intensitas cahaya penuh. Pada
naungan pertumbuhannya terhambat,
tumbuh dengan tinggi serta batang
yang lurus. Pertumbuhan pohon pada
tempat terbuka akan memiliki bentuk
tajuk yang Columnar.
Pertumbuhan tajuk yang cepat
menyebabkan Acacia mangium Wild
dengan mudah menghasilkan serasah.
Produksi serasah ini menurut
Hardiwinoto dkk (1998) dapat
dijadikan sebagai ukuran kekayaan
kesuburan suatu ekosistem atau
komunitas. Serasah ini setelah
beberapa saat akan mulai ter-
dekomposisi, dekomposisi ini me-
rupakan proses perombakan secara
fisika maupun kimia yang sederhana
oleh mikroorganisme tanah.
Jatuhan serasah adalah bahan
organik merupakan bagian utama
proses daur hara dan produksi primer
dari tegakan yang dikembalikan
kelantai hutan. Daur hara pada suatu
HTI diketahui sebagai potensi
kelestarian lingkungan. Salah satu
konsep ekologi yang perlu diperhatikan
dalam pembangunan HTI adalah siklus
unsur hara dalam hutan tanaman itu
sendiri, dengan memperhatikan se-
berapa jauh kemampuan spesies dalam
menyumbang hara ketanah melalui
serasah yang dihasilkan.
Proses dekomposisi serasah me-
rupakan salah satu tahap penting dalam
daur hara suatu tegakan hutan. Tingkat
dekomposisi serasah dapat men-
jelaskan sejauh mana tingkat unsur
hara dapat tersedia kembali untuk di-
gunakan oleh tumbuhan (Hardiwinoto,
dkk, 1998). Dekomposisi serasah
mempunyai arti penting dimana
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mineral-mineral dikembalikan dalam
tanah dan ketersediaan unsur hara
tanah berhubungan erat dengan
kecepatan proses dekomposisi serasah
yang jatuh. Dekomposisi serasah selain
menghasilkan nutrisi untuk tumbuh-
tumbuhan dapat juga berfungsi untuk
mengeluarkan zat organik ke ling-
kungan selama proses tersebut
berlangsungyang dapat mempengaruhi
pertumbuhan organisme lain di dalam
ekosistem. Selanjutnya Foth (1988)
mengatakan bahwa penambahan bahan
organik yang berasal dari biomasa akan
memperbaiki kondisi sifat fisika, kimia
dan unsur hara dalam tanah. Namun
demikian belum diketahui pada umur
berapa tahun Acacia mangium Wild
dapat menyumbangkan unsur hara
yang berasal dari hasil dekomposisi
serasahnya pada tanah yang berada di
bawah tegakannya.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui beberapa sifat fisik dan
kimia tanah di bawah tegakan Acacia
mangium Wild pada umur 4 , 6, dan 8
tahun, serta menganalisa hubungan
antara umur Acacia mangium Wild
dengan kondisi sifat tanah dibawahnya.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di PT.
Finantara Intiga Unit Sintang pada
bulan September s.d Oktober 2006.
Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tanah yang berada
di bawah tegakan Acacia mangium
Wild umur 4, 6, 8 tahun dan sebagai
pembanding diambil sampel tanah
yang berada di bawah semak yang
berada di luar areal penanaman Acacia
mangium Wild. Pengumpulan tanah
diambil secara sistematik dengan
model diagonal sebanyak 9 sampel




sifat fisik dan kimia pada tanah setelah
ditanami Acacia mangium Wild , maka
dilakukan analisis tanah (pH H2O, pH
KCl, C-Organik (%), N-Total, P , K ,
Na, Ca, Mg, KTK, tekstur, porositas,
dan ketebalan serasah ) dari lokasi
yang mewakili umur. Hasil analisis
tanah ini selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan model rancangan acak
lengkap untuk mengetahui hubungan
antara umur tegakan dengan perubahan




Berdasarkan hasil analisis tanah
secara umum dapat dikatakan bahwa
kondisi tanah setelah adanya
penanaman Acacia mangium Wild sifat
fisik maupun kimianya mengalami
peningkatan (Tabel 1). Hasil analisa
tanah ini selanjutnya dibuat analisis
keragamannya untuk pH H2O, C
organic, N total, P tersedia, KTK,
porositas dan ketebalan serasah.
Berdasarkan hasil analisis keragaman
dari sifat-sifat kimia tanah tidak semua
menunjukkan adanya beda nyata
meskipun ada perubahan nilai.
Perubahan nilai yang nyata hanya
terjadi pada nilai pH, C-organik, P
tersedia dan ketebalan serasah.
Tabel 1. Rerata Hasil Analisa Tanah di HTI Acacia mangium Wild Umur 4, 6, 8
Tahun dan Alang-alang (Average Soil Analyze in HTI Acacia mangium Wild
4th, 6th, 8th, and the Grassland)
Parameter Alang-alang Umur 4 Th Umur 6 Th Umur 8 Th
pH H2O 4,32 4,29 4,37 4,41
pH KCl 3,37 3,34 3,34 3,49
C-Organik (%) 1,79 3,23 1,76 3,06
N-Total (%) 0,67 0,19 1,13 0,20
P (ppm) Bray I 3,68 2,59 2,46 3,53
K (me/100 gr) 1,66 0,17 0,08 0.11
Na (me/100 gr) 2,43 0,24 0,09 0,13
Ca (me/ 100 gr) 0,59 0,66 0,62 0,71
Mg (me/100 gr) 0,42 0,48 0,48 059









Pasir (%) 37,38 38,26 56,53 44,09
Debu (%) 26,20 27,68 9,64 28,67
Liat (%) 36,42 3406 33,83 27,24
Porositas (%) 61,03 76,16 61,81 66,97
Ketebalan serasah (cm) 1,23 8,00 7,00 8,33
Sumber : Hasil analisis tanah Laboratorium Tanah Fak. Pertanian UNTAN 2006
1. Sifat Kimia Tanah
Hasil pengukuran pH menunjukkan
adanya kenaikan nilai pH setelah
penanaman Acacia mangium Wild.
Semakin tua umur Acacia mangium
Wild semakin tinggi nilai pH tanah.
Hal ini diperkuat dengan hasil uji BNT
yang menyatakan adanya beda nyata
antara areal yang belum dipakai untuk
HTI dan setelah dilaksanakan program
HTI. Kondisi seperti ini juga terjadi
untuk unsur kimia yang lain seperti C-
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Organik, N-total, KTK, Ca, Na, Mg
dan P meskipun tidak ada beda nyata,
namun kecenderungan meningkat
kecuali P. Nilai C-Organik pada
penelitian ini menunjukkan adanya
beda nyata, semakin tua umur Acacia
mangium Wild maka kandungan C-
organiknya semakin naik. Hal ini
disebabkan pada areal yang telah
ditanami Acacia mangium Wild
ketersediaan bahan organik lebih
banyak bila dibandingkan dengan areal
yang masih merupakan resam dan
alang-alang. Bahan organik ini berasal
dari serasah, serasah ini akan
mengalami dekomposisi dan pe-
nguraian.
Proses dekomposisi unsur C
merupakan proses dekomposisi yang
paling cepat. Hal ini disebabkan C
paling banyak terdapat pada kar-
bohidrat. Berdasarkan kecepatan-nya,
karbohidrat menurut Foth (1988)
merupakan senyawa kimia yang paling
mudah dan cepat terdekomposisi dan
mengalami penguraian. Dengan de-
mikian unsur ini paling cepat tersedia
di alam apabila bahan organiknya
tersedia. Selain itu siklus karbon pada
siklus makanan merupakan siklus
dengan mata rantai terpendek
dibandingkan dengan senyawa lain
yang menyusun makhluk hidup, seperti
protein, selulosa, lignin dan lemak
yang mempunyai rantai yang lebih
komplek.
Salah satu unsur penyusun
protein adalah N, dimaba nilai N
cenderung meningkat sebanding
dengan bertambahnya umur Acacia
mangium Wild. Berdasarkan hasil
analisa, terlihat bahwa nilai N
cenderung meningkat sebanding
dengan peningkatan nilai C. Hal ini
disebabkan dekomposisi C dan N
sangat berkaitan erat, meskipun
peningkatan N jauh lebih kecil bila
dibandingkan dengan C. Berdasarkan
kecepatan terdekomposisi, N akan
terdekomposisi setelah proses de-
komposisi C, yaitu saat ketersediaan C
yang harus diurai mulai menipis. Pada
saat derkomposisi C terjadi, bakteri
yang bekerja adalah bakteri yang
bersifat anaerob, sedangkan de-
komposisi N memerlukan bakteri yang
bersifat aerob, sehingga dekomposisi
kedua unsur ini tidak ber-jalan secara
bersamaan (Hardjowigeno, 2003).
Berdasarkan hasil penelitian ini
terlihat bahwa dekomposisi bahan
organik masih belum lanjut, sehingga
penambahan unsur C dan N dalam
tanah masih belum maksimum. Hal ini
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tercermin dari nilai C dan N yang tidak
berbeda nyata. Demikian juga dengan
unsur-unsur hara yang lain. Meskipun
berdasarkan perhitungan hasilnya
menunjukkan kenaikan yang kecil. Hal
ini menunjukkan bahwa pada areal
yang telah ditanami Acacia mangium
Wild kandungan unsur hara tanahnya
mengalami peningkatan.
Nilai KTK mencerminkan be-
sarnya kandungan basa yang dapat
diikat dan dimanfaatkan untuk tanaman
tumbuh yang meliputi unsur Ca, Fe,
Mg dan K. Menurut Foth (1988),
semakin tinggi nilai KTK suatu tanah
artinya semakin banyak unsur-unsur
yang dapat dipertukarkan dalam tanah,
sehingga semakin banyak unsur hara
yang dapat diserap oleh tanaman.
Dengan demikian kesuburan tanah
akan meningkat.
Kenaikan nilai KTK tanah di
daerah penelitian ini juga diikuti oleh
kenaikan nilai pH tanah. PH sangat
berpengaruh terhadap KTK tanah,
reaksi kimia tanah. Reaksi kimia dalam
tanah sangat berpengaruh terhadap
ketersediaan hara dalam tanah.
Kenaikan unsur-unsur hara yang ada
dalam tanah serta nilai KTK dan pH ini
tidak diikuti oleh kenaikan nilai P.
Kandungan nilai P yang ada setelah
penanaman HTI berbeda sangat nyata.
Tetapi nilai yang ada bukan merupakan
nilai yang positif melainkan nilai
negatif. Ini berarti kandungan P
tersedia dalam tanah justru menurun
setelah adanya penanaman Acacia
mangium Wild. Kondisi ini terjadi
karena proses dekomposisi unsur P
memerlukan waktu yang cukup pan-
jang. Unsur P mempunyai ikatan rantai
kimia yang lebih rumit bila di-
bandingkan dengan unsur C dan N.
Unsur P itu sendiri merupakan salah
satu unsur hara makro yang cukup
banyak diperlukan oleh tanaman untuk
tumbuh (Hardjowigeno, 2003).
Pada saat awal penanaman unsur
P yang diperlukan tanaman untuk
tumbuh diambil dari persediaan yng
ada dalam tanah, sedangkan pe-
ngembalian unsur P ke tanah belum
ada, sebab dekomposisi serasah yang
terjadi belum sempurna, sehingga
ketersediaan P dalam tanah semakin
menurun. Kondisi ini tidak terlalu lama
terjadi, sebab pada tahun ke -8
ketersediaan unsur P dalam tanah
mulai meningkat meskipun masih lebih
kecil nilainya bila dibandingkan
dengan kandungan P pada areal resam
dan alang-alang. Ini berarti bahwa
peningkatan kandungan P tersedia
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dalam tanah akan mulai bertambah
setelah tanaman berusia 6 tahun.
Tanaman muda, kebutuhan akan unsur
P masih sangat tinggi, terutama untuk
pertambahan tinggi dan perkem-
bangnnya. Semakin tua umur tanaman,
maka keperluan tanaman akan unsur P
untuk tumbuh dan berkembang akan
semakin kecil. Dengan demikian P
yang diuraikan dari tanaman sebagian
dapat menambah ketersediaan P dalam
tanah.
2. Sifat Fisika Tanah
Hasil analisa keragaman hanya
ketebalan serasah yang menunjukkan
nilai beda nyata, sedangkan untuk sifat
fisik seperti tekstur, porositas, dan
kerapatan zarah tidak menunjukkan
perbedaan nyata. Semakin bertambah
umur Acacia mangium Wild, ketebalan
serasah semakin bertambah. Pada areal
yang belum ditanamai Acacia mangium
Wild umumnya tidak dijumpai serasah,
kalaupun ada itu merupakan sisa akar
resam. Akar resam merupakan bagian
tanaman yang sangat sulit ter-
dekomposisi, karena akar resam ini
sangat keras dan banyak mengandung
lignin. Selain itu resam merupakan
tanaman yang berdaun sedikit,
sedangkan bagian tanaman yang
mudah terdekomposisi adalah daun.
Pada tanaman Acacia mangium
Wild serasah yang ada sebagian besar
(90 %) merupakan daun. Sebagian
besar unsur hara yang mudah
dikembalikan ke tanah tersimpan pada
daun. Secara fisik serasah ini akan
terdekomposisi menjadi humus. Humus
akan memperbaiki kondisi fisik dan
kimia tanah. Secara fisik dekomposisi
serasah dapat memperbaiki tekstur
tanah, porositas tanah dan warna tanah.
Kondisi ini tercermin pada data sifat
fisik tanah Tabel 1. Pada awal sebelum
penanaman, tekstur tanahnya adalah
lempung berliat, tetapi setelah tanaman
berumur 6 tahun tekstur tanahnya
berubah menjadi lempung liat berpasir.
Perubahan tekstur tanah ini akan
menyebabkan perubahan sifat fisik
tanah yang lain seperti porositas,
drainase tanah, struktur dan sifat fisik
yang lainnya sesuai dengan kondisi
yang baru.
Meskipun perubahan porositas
tanah ini tidak berbeda nyata, namun
ada kecenderungan perubahan poro-
sitas tanah yang semakin baik. Bila
porositas tanah ini meningkat maka
akan diikuti kenaikan nilai per-
meabilitas tanah dan kondisi drainase
tanah. Dengan demikian kondisi fisik
tanah secara keseluruhan akan
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mengalami perbaikan setelah areal
ditanami Acacia mangium Wild.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil analisis tanah
terdapat perbedaan sifat fisika dan
kimia tanah di bawah tegakan
Acacia mangium Wild pada umur 4
tahun, 6 tahun, dan 8 tahun.
2. Kondisi sifat fisik dan kimia tanah
pada areal HTI Acacia mangium
Wild kondisinya semakin baik
dengan semakin bertambahnya
umur tanaman HTI. Selain itu
kondisi kesuburan tanah areal HTI
Acacia mangium Wild semakin
baik dibandingkan dengan areal
yang belum digunakan untuk areal
HTI (alang – alang dan resam)
Saran
Untuk mengetahui sejauh mana
perbaikan sifat tanah setelah adanya
HTI maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut pada areal HTI yang telah
dipanen.
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